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Hubungan Motif Penggunaan Instagram Sebagai Media

Pembentukan Citra dengan Presentasi Diri
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Abstrak

Tujuan ini ialah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
motif penggunaan instagram dengan presentasi diri padamahasiswa
Universitas Muhammadiyah Bandung, untuk mengetahui motif
penggunaan instagram pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Bandung, serta untuk mengetahui strategi presentasi diri mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Bandung. Penelitian ini menggunakan
metode korelasional, teknik pengambilan sample yang digunakan
ialah purposive sampling. Data dianalisis menggunakan uji korelasi
product moment untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara variabel X dengan variabel Y. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara motif penggunaan instagram
dengan presentasi diri. Adapun korelasi antara motif penggunaan
instagram dengan presentasi diri hanya sebesar 40%. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa motif mahasiswa Universitas
Muhammadiyah dalam menggunakan instagram ialah motif
surveillance, motif diversi, motif hubuingan pribadi dan identitas
pribadi. Sementara itu, sementara itu, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa strategi presentasi diri yang dilakukan
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bandung ialah ingratiation
dan exemplification

Katakunci : Instagram, motif, pembentukan citra,, presentasi diri

PENDAHULUAN

Hubungan Motif

Jurnal Sosiohumaniora
Kodepena

pp. 178-293

QoperENA

Eomunitas Dosen Penulis dan Peneliti Indonesia

]’mﬂ Setidlimanina

Dewasa ini perkembangan teknologi dibidang komunikasi dan informasi
semakin maju. Kemajuan teknologi tersebut membawa dampak pada kemudahan
berkomunikasi. Kini kita tak perlu khawatir dengan batasan ruang dan waktu, karena
kita dapat dengan mudah berkomunikasi dengan siapa saja yang berbeda daerah ataupun
berbeda negara sekalipun. Cara berkomunikasi manusia saat ini pun berubah. Bila dulu
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kita berkomunikasi dengan bertatap muka secara langsung, Kkini kita dapat
berkomunikasi melalui media perantara seperti media sosial. (Dima et al., 2019).

Keberagaman jenis media sosial yang ada membuat khalayak menjadi lebih aktif
dan selektif dalam memilih media. Selektif dalam memilih dan menggunakan media
maka akan berhubungan dengan kepuasan dari pengguna media. Hal ini dapat dilihat
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuniati (Yuniati & Puspitasari, 2019) terdapat
bahwa motivasi dan kepuasan menjadi komponen yang lebih krusial. Pada teori uses
and gratifications pun individu dianggap sebagai pihak yang aktif karena mereka
mampu untuk meneliti dan mengevaluasi beragam tipe media untuk meraih tujuan
komunikasi (West dan Turner, 2017). Dapat dikatakan bahwa individu menyeleksi
beragam tipe media berdasarkan motif-motif tertentu untuk bisa mencapai tujuan
komunikasinya.

Setiap individu pasti memiliki motif yang berbeda dalam memilih media,
sehingga tingkatan kepuasan ataupun kebutuhan yang didapat pasti berbeda setiap
individunya. Motif dihubungkan dengan segala konsumsi media dalam faktor yang
berhubungan dengan hal yang menjadi dorongan mengunakan media. (Setiawan, 2018)..

Dikarenakan manusia sebagai makhluk sosial yang memerlukan citra diri, maka
manusia pun membutuhkan sebuah komunikasi agar dapat memenuhi kebutuhannya
untuk berinteraksi dengan orang lain. Salah satu media komunikasi yang populer
digunakan adalah Instagram sebagai media komunikasi narsisitik dan mengembangkan
citra diri. (Rarasingtyas & Maturbongs, 2019).

Instagram adalah bagian dari komunikasi visual yang dapat membangun citra
seseorang. Citra merupakan hasil evaluasi dalam diri seseorang berdasarkan persepsi
dan pemahaman terhadap gambaran yang telah diolah, diorganisasikan, dan disimpan
dalam benak seseorang (Kertamukti, 2015). Media sosial membangun kepercayaan diri
untuk menampilkan diri dihadapan orang lain. Instagram membantu penggunanya untuk
mengapresiasikan dirinya dengan cara unjuk diri dan tidak meninggalkan dampak buruk
seperti krisis kepercayaan diri, persaingan hidup mewah hingga rasa tidak dapat
menerima kenyataan (Rarasingtyas & Maturbongs, 2019).

—— Instagram users in
Indonesia
April 2020

A 65 780 ooo

51326 dl “S8.996

=€, NapoleonCat. snce: MEPORONEAT
Gambar 1 :Pengguna Instagram di Indonesia berdasarkan kategori usia
Sumber : medium.com
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa mayoritas pengguna instagram di
Indonesia ialah mereka yang berusia 18-24 tahun, usia tersebut, merupakan masa
peralihan dari remaja akhir ke dewasa awal. Masa peralihan yang dialami mahasiswa,
mendorong mereka untuk menghadapi berbagai tuntutan dan tugas perkembangan yang
baru (Yunita, 2018). Pada masa tersebut mereka juga berada pada fase pencarian jati
diri. Upaya yang dilakukan pengguna instagram untuk dapat mengembangkan citra
dirinya adalah dengan melakukan presentasi diri. Presentasi sendiri merupakan sebuah
tindakan menampilkan diri yang dilakukan oleh setiap individu untuk mencapai sebuah
citra diri yang diharapkan (Gustina, 2015)

Pengguna instagram mempresentasikan diri melalui foto atau video yang
diunggahnya. Mereka mempresentasikan dirinya dengan menunjukkan prestasi dirinya,
misalnya menunjukkan kemampuan fotografinya, selain itu juga menampilkan dirinya
agar terlihat menarik di depan publik. Misalnya untuk menunjukkan bahwa dirinya
menarik, ia akan mengunggah foto OOTD (Outfit Of The Day) atau foto yang
menampilkan busana yang dikenakannya pada hari tersebut.

Presentasi diri yang dilakukan oleh para pengguna instagram, telah merubah
fungsi utama dari aplikasi instagram itu sendiri. Awalnya instagram difungsikan untuk
berbagi foto atau video. Namun, Kini instagram digunakan sebagai ajang untuk
mempresentasikan diri. Ajang presentasi diri itu dilakukan untuk mencapai sebuah citra
diri, seperti apa yang seseorang inginkan.

Seseorang yang ingin mempresentasikan dirinya sebagai seorang fotografer yang
professional, maka ia akan menampilkan foto yang estetik. Proses dalam mengambil
fotonya juga tidak akan asal. la akan memperhatikan pencahayaan serta angle yang
tepat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arif Hermansyah (2019), dapat
diketahui bahwa pengelolaan kesan pada panggung belakang yang dilakukan oleh
selebgram di luar aktifitasnya berbeda dengan apa yang ditampilkan di instagram.
Sehingga dapat kita katakan bahwa apa yang ditampilkan oleh seseorang di instagram,
terkadang tidak sesuai dengan kehidupan aslinya.

Melihat fenomena antara penggunaan Instagram sebagai bentuk presentasi diri
maka peneliti tertarik bagaimana hubungan motif pengguna dalam membentuk citra diri
melalui Instagram. Pengguna media disini difokuskan pada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Bandung dengan usia 18-24 tahun.. Dikarenakan yang dilakukan
mahasiswa tersebut secara sadar ataupun tidak merupakan bentuk presentasi diri.
Presentasi diri yang dilakukan tersebut, pada dasarnya mereka lakukan untuk
memperoleh pengakuan diri dari orang lain. Maka mereka pun merancang bagaimana
dirinya ingin terlihat di instagram. Apakah ia ingin dinilai sebagai seorang pencinta
fashion, fotografer, atau mungkin seseorang yang pandai merangkai kata-kata indah
atau bijak
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Uses and Gratification

Teori uses and gratification memandang bahwa khalayak sebagai pihak yang
aktif karena mereka mampu meneliti dan mengevaluasi beragam tipe media untuk
meraih tujuan komunikasi (West & Turner, 2017). Model ini juga menunjukkan bahwa
yang menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan
perilaku khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial
khalayak (Effendy, 2003).

Teori uses and gratifications juga menekankan pada pendekatan manusiawi.
Artinya manusia itu punya otonomi dan wewenang dalam memperlakukan media.
Dikarenakan khalayak mempunyai banyak alasan untuk menggunakan media. Selain
itu, konsumen mempunyai kebebasan untuk memutuskan bagaimana mereka
menggunakan media. (Yuniati & Puspitasari, 2019).

Motif Penggunaan Media
Motif dalam penggunaan media dikenal sebagai Gratification Sought (GS).
Adapun definisi dari Gratification Sought ialah kepuasan yang dicari atau diinginkan
oleh khalayak ketika menggunakan media atau menyaksikan media tertentu. Dengan
kata lain, khalayak akan memilih tayangan atau media tertentu, yakni didasari oleh
motif pemenuhan kebutuhan. Dapat dikatakan Gratification sought dibentuk dari
kepercayaan seseorang mengenai apa yang akan diberikan oleh media dan evaluasi
seseorang mengenai isi media. (Annisa, 2019).
Setiap individu pasti memiliki motif yang berbeda dalam memilih media, perbedaan
motif ini kemudian menimbulkan perbedaan dalam tingkat kepuasan yang didapat
individu dalam menggunakan media. Motif dihubungkan dengan konsumsi media
berarti segala faktor dan pendorong dalam diri manusia yang menyebabkan orang
menggunakan media dan tujuannya menggunakan media tersebut. Seleksi terhadap
media yang dilakukan oleh khalayak yang disesuaikan dengan kebutuhan dan motif.
Seleksi terhadap media ini berlaku untuk semua jenis media, baik media cetak maupun
media elektronik. Penggunaan media disebabkan oleh adanya kebutuhan yang timbul
dari lingkungan sosial dan psikologis dan khalayak menggunakan media untuk
memuaskan kebutuhannya. adapun penyebab atau dorongan tersebut disebut motif
(Lubis, 2012).
Adapun motif penggunaan media menurut Denis McQuail (West dan Turner,
2017) adalah sebagai berikut :
1) Diversi : Didefinisikan sebagai pelarian dari rutinitas atau masalah keseharian
2) Hubungan pribadi : Muncul ketika orang-orang menggunakan media sebagai
subtitusi teman
3) Identitas Pribadi : Yaitu cara-cara untuk memperkuat nilai-nilai individual
4) Pengawasan (Surveillance) : Yaitu informasi mengenai cara media akan
membantu individu mencapai sesuatu.
Citra
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Citra adalah a picture of mind, yaitu gambaran yang ada di dalam benak
seseorang. Adapun menurut Philip Kotler citra adalah seperangkat keyakinan, ide, dan
kesan yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu objek. Sementara itu menurut Frank
Jefkins citra adalah kesan seseorang atau individu tentang sesuatu yang muncul sebagai
hasil dari pengetahuan dan pengalamannya. (S. Gassing & Suryanto, 2016). Citra diri
dapat terbentuk dari 4 aspek (Nabila, 2020) berikut ini :

1. Persepsi, yaitu hasil pengamatan terhadap suatu kejadian yang dikaitkan dengan
suatu proses pemaknaan. Dengan kata lain, individu akan memberikan makna
terhadap suatu kejadian berdasarkan pengalamannya.

2. Kognisi, yaitu suatu keyakinan diri dari individu terhadap stimulus. Keyakinan
ini akan timbul ketika individu telah mengerti rangsang tersebut melalui
informasi-informasi yang didapatkannya dengan cukup sehingga dapat
berpengaruh terhadap kognisinya.

3. Motivasi, yaitu keadaam yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu agar mencapai tujuannya.

4. Sikap, yaitu kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu proses
pembentukan citra pada akhirnya akan menghasilkan sikap, pendapat,

Presentasi Diri

Presentasi diri dikenal juga sebagai manajemen kesan/impression management.
Presentasi diri merupakan proses ketika kita mencoba untuk mengendalikan kesan orang
lain tentang diri kita (Kriyantono, 2017). Pendapat lain mendefinisikan presentasi diri
sebagai sebuah tindakan menampilkan diri yang dilakukan oleh setiap individu untuk
mencapai sebuah citra diri yang diharapkan. Presentasi diri yang dilakukan ini bisa
dilakukan oleh individu atau bisa juga dilakukan oleh kelompok individu/tim/organisasi.
Dapat dikatakan juga Presentasi diri merupakan suatu tindakan dari seorang individu
atau kelompok yang bertujuan untuk memperoleh citra yang diinginkan. Dalam
memperoleh citra tersebut seseorang dapat melakukan tindakan apa saja agar diri
mereka dikenal oleh khalayak sesuai yang mereka inginkan. Misalnya, seorang
fotografer dalam suatu pemotretan preweeding, serius memperhatikan tempat,
pencahayaan, dan property yang unik untuk mendapatkan nuansa yang diinginkan.
Seorang fotografer juga rela memotret dalam posisi sulit untuk mendapatkan angle dan
hasil gambar yang maksimal, semua hal itu dilakukan sang fotografer agar memperoleh
citra diri yang baik dimata client. (Hermansyah, 2019)

Pengguna media sosial dalam mempresentasikan diri harus mengatur penampilan
mereka dengan berbagai strategi. Oleh sebab itu, para pengguna mesdia sosial seperti
instagram harus memiliki berbagai strategi dalam mengontruksi identitasnya. Strategi
presentasi diri dapat membuat orang menampilkan diri yang bukan dirinya yang
sebenarnya, dan menggambarkan dirinya yang berlebihan, atau membuat identitas yang
menyesatkan tentang dirinya dihadapan orang lain. (Rarasati, 2019). Adapun strategi-
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strategi yang biasa orang lakukan untuk melakukan presentasi diri adalah sebagai
berikut (Kriyantono, 2017) :
1) Strategi Ingratiation (menyenangkan orang lain)

Biasanya digunakan oleh mereka yang ingin dipersepsi sebagai pihak yang
menyenangkan atau ramah (friendly). Strategi ini diwujudkan dengan menampilkan
emosi-emosi positif selama interaksi dengan publik.

2) Strategi self-promotion (promosi diri)
Biasanya digunakan oleh mereka yang ingin diimpresikan sebagai orang yang
berkompeten. Strategi ini diaplikasikan dengan menampilkan prestasi yang dicapai
individu, hal-hal baik yang telah dilakukan individu, dan menampilkan berbagai
penghargaan yang diperoleh individu atas prestasinya.

3) Strategi exemplification (sebagai contoh)
Biasanya digunakan oleh orang yang ingin dipersepsi sebagai orang yang layak
dijadikan contoh atau model bagi individu lainnya. Strategi ini terwujud dari beberapa
tindakan, seperti mendemonstrasikan kemampuan, kelebihan, integritas, dan nilai-nilai
yang dimiliki individu.

4) Strategi supplication (self-handicapping)
Biasanya digunakan oleh mereka yang ingin dipersepsi sebagai individu yang memiliki
keterbatasan. Individu diimpresikan sebagai pihak yang lemah.

5) Strategi Intimidation

Biasanya digunakan oleh mereka yang ingin dipersepsi sebagai individu kuat atau
mengontrol situasi. Pendapat lain mengatakan bahwa strat

egi yang biasanya digunakan ialah menimbulkan rasa takut pada lawan dengan
memberikan ancaman, meluapkan amarah serta pamer kekuasaan atau kekuatan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode riset kuantitatif dengan jenis studi korelasi.
Metode riset kuantitatif merupakan suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa
yang ingin Kkita ketahui. Metode korelasional sendiri bertujuan untuk meneliti sejauh
mana variasi pada satu faktor berkaitan dengan variasi pada faktor lain. (Rakhmat,
2009).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan
kriteria yang ditentukan oleh peneliti adalah mahasiswa (1) aktif Universitas
Muhammadiyah Bandung angkatan 2016-2019 pada Fakultas Sosial dan Humaniora
dan Saintek; (2) pengguna aktif Instagram. Sampel yang diperoleh 89 dari 780
mahasiswa. Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer yang
diperoleh langsung dari responden dengan cara menyebarkan kuesioner.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menyebarkan kuesioner dengan menggunakan google form. Pada 89 responden yang
merupakan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bandung. Analisis deskriptif
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digunakan untuk menggambarkan data penelitian yang telah dikumpulkan. Alat analisis
yang digunakan adalah uji korelasi produk moment yang digunakan untuk mengukur
rerata hubungan antar dua variabel yang berbentuk data interval atuau rasio juga dengan
mengunakan software SPSS versi 20.

Adapun rumus dari koefisien korelasi person adalah (Hasan, 2013) :

r= nyXY - ¥X-YY

(nYX? ~ (¥X)?) (XY? - (XY))

Untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan, maka
kekuatan hubungan nilai koefisien korelasi berada di antara -1 sampai 1, sedangkan
untuk arah dinyatakan dalam bentuk positif (+) dan negatif (-). Apabila r hitung < r
tabel maka instrument dikatakan tidak valid, namun sebaliknya jika r hitung > r tabel
maka instrument dinyatakan valid (Yunita, 2018)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini responden dibedakan berdasarkan karakteristik demografinya
seperti jenis kelamin, angkatan, lama menggunakan instagram, frekunsi membuka
instagram, dan durasi melihat instagram. Adapun karakakteristik demografi digunakan
dalam penelitian ini agar peneliti dapat dengan mudah menggambarkan perbedaan
responden berdasarkan jenis kelamin, angkatan, lama menggunakan instagram,
frekuensi membuka instagram, dan durasi melihat instagram.

Secara spesifik, karakteristik demografi responden dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 1di bawah ini:
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Tabel 1: Karakteristik Demografi

No.  Variabel Karakteristik Klasifikasi Jumlah Persentase
(Orang) (%)
1 Laki-laki 16 18%
Jenis Kelamin Perempuan 73 82%
Total 89 100%
2 2016 17 19%
2017 35 39%
Angkatan 2018 26 29%
2019 11 13%
Total 89 100%
3 Lama Menggunakan <1 tahun 3 3%
instagram 1-2 tahun 6 7%
2-4 tahun 24 27%
<4 tahun 56 63%
Total 89 100%
4 5-10 kali 52 63%
10-15 kali 19 23%
IF;:;Z‘;;’; membuka 15-20 kali 10 12%
> 20 kali 8 2%
Total 89 100%
5 < 30 menit 30 34%
!Z)urasi melihat 30 menit 22 25%
instagram
1-2 jam 28 32%
> 2 jam 9 9%
Total 89 100%

Uji Korelasi Motif Penggunaan Instagram dengan Presentasi Diri

Untuk mengetahui korelasi antara motif penggunaan instagram dengan
presentasi diri, maka dilakukanlah uji korelasi product moment. Adapun hasil uji
tersebut korelasi product moment adalah sebagai berikut :
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Gambar 2
Korelasi Motif Penggunaan Instagram dengan Presentasi Diri

Correlations
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Presentasi Diri

Motif penggunaan
Instagram

Presentasi Diri

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

1

89
633"
000

8337

000
89
1

N 89 89

**. Correlation is significant at tha 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Penelitian, 2020

Berdasarkan gambar 2 diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari
variabel motif penggunaan instagram dan presentasi diri ialah sebesar 0,000 yang berarti
nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara
signifikan terdapat hubungan antara motif penggunaan instagram dan presentasi diri.
Dari hasil penelitian juga dapat diketahui bahwa variabel motif penggunaan instagram
dengan presentasi diri sama-sama memiliki nilai pearson correlation sebesar 0,633.
Dikarenakan nilai pearson correlationnya bernilai 0,633 maka hubungan atau korelasi
antara variabel motif penggunaan instagram dengan presentasi diri memiliki korelasi
yang tinggi atau kuat.

Adapun bentuk hubungan korelasi motif penggunaan instagram dengan presentasi
diri adalah bentuk hubungan yang positif. Hubungan korelasi yang positif menunjukkan
semakin tinggi motif penggunaan instagram maka semakin tinggi pula presentasi diri.
Adapun sebaliknya semakin rendah motif penggunaan instagram maka semakin rendah
pula presentasi diri.

PEMBAHASAN

Penelitian ini berusaha menjawab permasalahan mengenai hubungan motif
penggunaan instagram sebagai media pembentukan citra dengan presentasi diri.
Sementara itu dalam teori uses and gratification khalayak memiliki otonom dan
wewenang dalam memperlakukan media karena mereka mempunyai banyak alasan
untuk menggunakan media. Khalayak mempunyai kebebasan untuk memutuskan
bagaimana mereka menggunakan media.

Media juga berusaha memenuhi kebutuhan penggunanya berdasarkan motif
penggunaan media. Apabila motif tersebut sesuai maka kebutuhan khalayak pun
terpenuhi. Sementara itu media sosial yang kini tengah diminati oleh kalangan anak
muda khususnya mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bandung yaitu instagram.
Sebagai pengguna media instagram, tentu mahasiswa sebelumnya menyeleksi terlebih
dahulu media apa yang akan ia gunakan. Dalam menyeleksi media tersebut tentu
mahasiswa mempertimbangkan alasan-alasan tertentu sebelum memilih media mana
yang akan ia gunakan.
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Alasan-alasan yang dipertimbangkan khalayak dalam memilih media dinamakan
dengan motif. Khalayak tentu memiliki motif-motif tertentu dalam menggunakan
media. Begitupun mahasiswa Universitas Muhammadiyah, tentu mereka memiliki motif
ketika memutuskan untuk menggunakan media sosial instagram.

Manusia merupakan makhluk sosial maka manusia membutuhkan sebuah
komunikasi agar dapat memenuhi kebutuhannya untuk berinteraksi dengan orang. Maka
berdasarkan hal tersebutlah mahasiswa Universitas muhammadiyah Bandung
menggunakan media perantara instagram untuk berkomunikasi.

Fungsi instagram tidak hanya untuk berkomunikasi saja, namun instagram juga
berfungsi sebagai media komunikasi narsistik dan mengembangkan citra diri. Untuk
mengembangkan citra diri, maka mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bandung
perlu untuk mempresentasikan diri. Presentasi sendiri merupakan sebuah tindakan
menampilkan diri yang dilakukan oleh setiap individu untuk mencapai sebuah citra diri
yang diharapkan.

Adapun untuk mengetahui hubungan antara motif penggunaan instagram dengan
presentasi diri maka dilakukanlah uji korelasi pearson moment. Berdasarkan uji korelasi
yang telah dilakukan penulis dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari variabel motif
penggunaan instagram dan presentasi diri memiliki nilai yang sama yaitu sebesar 0,000.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa motif penggunaan instagram memiliki hubungan
atau berkorelasi dengan presentasi diri karena nilai signifikansinya kurang dari 0,05.
Adapun nilai person correlation dari variabel motif penggunaan instagram dengan
presentasi diri yaitu sebesar 0,633. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel motif penggunaan instagram dengan presentasi diri berada pada kategori
korelasi tinggi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai f hitung dalam penelitian
ini yaitu 58.055. adapun F tabel-nya yaitu 2,76 atau nilai F hitung > F tabel. Hal
tersebut berarti Ha diterima dan HO ditolak. Maka dapat dikatakan bahwa motif
penggunaan instagram terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap presentasi diri.

Sementara itu, bentuk hubungan variabel motif penggunaan instagram dengan
presentasi diri ialah hubungan yang positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi motif penggunaan instagram maka semakin tinggi pula presentasi diri. Namun
sebaliknya bila semakin rendah motif penggunaan instagram maka semakin rendah pula
presentasi diri. Dari hasil uji koefisien determinasi, dapat diketahui bahwa nilai R
square-nya ialah sebesar 0,400. Maka dapat disimpulkan bahwa korelasi antara motif
penggunaan instagram dengan presentasi diri sebesar 40%. Sedang sisanya yaitu 60%
dipengaruhi faktor lain.

Didalam pelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti yaitu motif penggunaan
instagram dan presentasi diri . Hasil penelitian pada skala motif penggunaan instagram
dan presentasi diri rata-rata berada pada kategori sedang. Variabel motif penggunaan
instagram berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 61,80 %. Sedangkan pada skala
presentasi diri berada pada kategori sedang juga, yaitu sebesar 76,41 %. Kategori subjek
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berdasarkan skala motif penggunaan instagram dan presentasi diri secara rinci dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1
Pengkategorian Variabel
Skala Kategori Skor F %

Motif Tinggi X > 39,09 17 |1 19,10 %
Penggunaan | Sedang | 30,29 <X <39,09 | 55| 61,80 %
Instagram Rendah X < 30,29 17 | 19.10 %

Total 89| 100 %
Presentasi Diri | Tinggi X > 23,58 9 110,11 %
Sedang | 15,86 <X <23,58 | 68 | 76,41 %
Rendah X < 15,86 12 | 13,48 %

Total 89 | 100 %

Sumber: Hasil Penelitian, 2020

Adapun analisis deskriptif berdasarkan jawaban hasil kuesioner mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Bandung diperoleh gambaran mengenai sub variabel motif
penggunaan instagram pada tabel 2 berikut ini

Tabel 2
Hasil Jawaban Responden Pada Variabel Motif Penggunaan Instagram
No. Dimensi Motif Frekuensi | Persentase
Melepaskan diri dari lah 7 41,6 %
1 Motif Diversi elepaskan diri dari masala 3 ,6 %
Hiburan 54 60,7 %
5 Motif identitas Menyalurkan kegiatan sehari-hari 45 50,6 %
pribadi Penyalur hobi 38 42,7 %
Menambah teman baru 47 52,8 %
3 Motif hubungan Bertukar informasi 49 55,1 %
pribadi Mengobrol dengan teman yang lokasinya jauh dari
. 43 48,3 %
tempat tinggal saya
Instagram dapat menyalurkan informasi 44 49,4 %
. Instagram dapat memberikan informasi keagamaan, 0
4 M‘?t'f event, politik, tempat wisata, kuliner, dll. 55 61.8 %
Surveillance
Instagram aman digunakan karena ada unsur
pengawasan seperti ada ketentuan umur ketika ingin 38 42,7 %
membuat akun instagram
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| | | Fitur instagram mudah digunakan | 49 | 41,6 % |
Sumber : Hasil Penelitian, 2020

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas mahasiswa setuju
bahwa yang menjadi motif mereka menggunakan intagram karena instagram dapat
memberikan informasi seperti mengenai keagamaan, event, tempat wisata, kuliner dan
informasi lainnya. Motif tersebut merupakan betuk motif surveillance. Sementara itu,
motif surveillance tersebut memiliki persentase sebesar 61,8 %.

Motif surveillance memiliki nilai persentase yang tinggi karena pada dasarnya
motif surveillance digunakan untuk mengetahui informasi-informasi yang dianggap
penting, mempengaruhi atau dapat membantu untuk melakukan atau mencapai sesuatu.
Adapun hal yang ingin dicapai oleh pengguna instagram khususnya mahasiswa dalam
penelitian ialah citra diri yang sesuai dengan harapannya.

Kini instagram telah menjadi media sosial yang turut mengkonstruksi gaya hidup
remaja dalam dalam pembentukan citra. Pada awalnya instagram digunakan untuk
membagikan foto atau menyimpan foto. Akan tetapi kini dengan banyaknya followers
yang dimilikinya, secara tidak sadar pengguna lebih ingin tampil show off di depan
followers mereka. Mereka tampil di instagram dengan cara mengunggah beragam foto
ke instagram hanya untuk mendapatkan tombol like dan komentar.

Berdasarkan pemaparan sebelumya, maka kita dapat simpulkan bahwa memang
benar instagram telah menjadi media untuk pembentukan citra. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian Fitra Annisa (2017) yang mengemukakan bahwa Remaja cenderung
akan memberikan kesan yang positif saat di instagram dan akan berharap bahwa orang
lain akan melihat seperti apa yang individu harapkan. Remaja mencoba membuat citra
diri yang positif tentang diri mereka melalui instagram yang mereka miliki. Dengan
begitu, remaja akan membagikan apapun yang ia anggap dapat membantunya dalam
membangun citra diri. (Nabila, 2020). Maka motif surveillance menjadi alasan bagi
mahasiswa membangun citra dirinya.

Selain hal tersebut juga persentase motif surveillance paling tinggi karena dengan
instagram pengguna dapat dengan mudah dan cepat dalam memperoleh informasi.
Instagram juga memiliki keunggulan fiturnya yang dapat menyertakan fitur seperi suara,
gambar, ataupun video. Sehingga pengguna tidak hanya bisa berkirim pesan melalu teks
saja karena instagram memiliki beragam fitur menarik untuk berkirim pesan.

Selain itu motif penggunaan instagram yang cukup tinggi persentasenya juga
terdapat pada motif hiburan, bertukar informasi, menambah teman baru, serta
menyalurkan kegiatan sehari-hari. Motif-motif tersebut meimliki persentasi diatas 50%.
Motif hiburan memiliki persentase yang cukup tinggi karena pengguna ingin melepas
rasa lelah setelah seharian beraktifitas atau saat sedang senggang. Saat pengguna
instagram sedang senggang, pengguna bisa dengan bebas mengakses serta menikmati
beragam fitur, konten serta informasi yang tersedia dalam instagram.
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Motif bertukar informasi dan juga motif menambah teman baru memiliki
persentase yang cukup tinggi. Sebagai media sosial tentunya pengguna memilih
instagram sebagai media untuk bertukar informasi dan menambah teman baru.
Pengguna dapat saling bertukar informasi melalui teks, video atau foto. Selain itu
dengan insagram kita dapat menambah teman baru dengan menjadi pengikut akun lain
ataupun memiliki pengikut.

Sementara itu motif menyalurkan kegiatan sehari-hari juga memiliki persentase
yang cukup tinggi. Hal tersebut dikarenakan pengguna instagram dapat membagikan
kegiatan sehari-harinya melalui fitur instastory. Selain itu juga pengguna bisa
mengunggah beragam foto ataupun video untuk dilihat oleh pengguna lain.

Dari penjelasan-penjelasan diatas, maka dapat disimmpulkan bahwa motif
penggunaan instagram pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bandung yaitu
motif surveillance, motif diversi, motif hubungan pribadi dan identitas pribadi.

Hasil analisis deskriptif jawaban kuesioner mengenai sub variabel presentasi diri
dapat dilihat pada tabel 18. Akan tetapi sebelumnya penulis akan memaparkan
mengenai apa yang dimaksud dengan presentasi diri. Adapun penjelasannya adalah
sebagai berikut :

Presentasi diri merupakan salah satu cara agar mahasiswa dapat mencapai citra
diri yang di inginkan.Dalam memperoleh citra tersebut seseorang dapat melakukan apa
saja agar dirinya dikenal khalayak sesuai yang mereka inginkan. Presentasi diri dapat
dilakukan dengan dua komponen pengelolaan kesan, yaitu motivasi pengelolaan kesan
dan konstruksi pengelolaan kesan.

Motivasi pengelolaan kesan dilakukan untuk mengendalikan orang lain dalam
melihatmu atau menciptakan pesan tertentu dalam benak pikiran orang lain. Sementara
itu konstruksi pengelolaan kesan menyangkut pemilihan image tertentu yang ingin
diciptakan serta mengubah perilaku dalam cara-cara tertentu untuk mencapai suatu
tujuan. Adapun tujuan individu dalam hal ini ialah citra diri. Berikut ini penulis
paparkan mengenai jawaban respnden terhadap sub variabel presentasi diri.

Tabel 3
Hasil jawaban responden pada variabel presentasi diri
No Dimensi Bentuk Presentasi Diri Frekuensi | Persentase
1 Ingratiation Suka mengunggah foto/video yang menunjukkan 54 60,7 %
rasa peduli, ramah, dan simbol-simbol positif
lainnya
2 Suka berbalas komentar dengan memuji foto/video 44 49,4 %
yang pengguna lain posting
3 | Self-Promotion | Suka mengunggah foto.video yang menampilkan 42 47,2 %
prestasi atau hasil karya sendiri
4 | Exemplification | Suka mengunggah foto/video yang mengajak orang 52 58,4 %
lain bertindak positif seperti motivasi
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5 Suka mengunggah foto/video dengan caption yang 50 56,2 %
menunjukkan contoh dalam tindakan moral seperti
bersyukur

Sumber : Hasil Penelitian, 2020

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat kita lihat bahwa strategi presentasi diri yang
nilainya paling tinggi ialah suka mengunggah foto atau video yang menunjukkan rasa
peduli, ramah, dan simbol-simbol positif lainnya (ingratiation).

Sementara itu strategi presentasi diri yang lain yang memeliki nilai cukup tinggi
ialah suka mengunggah foto/video yang mengajak orang lain bertindak positif seperti
motivasi, dan suka mengunggah foto/video dengan caption yang menunjukkan contoh
dalam tindakan moral seperti bersyukur. Kedua strategi tersebut berada pada dimensi
strategi exemplification.

Strategi ingratiation mendapat persentase yang tinggi karena pada dasarnya
pengguna instagram ingin memiliki citra sebagai orang yang menyenangkan atau
ramah. Untuk menciptakan citra diri tesebut mereka berusaha mewujudkannya dengan
menampilkan emosi-emosi positif selama berinteraksi dengan publik seperti memuji
orang lain, meyutujui pendapat orang lain, menampilkan hal-hal baik seperti memberi
bantuan atau hadiah .

Strategi exemplification juga mendapat persentase yang cukup tinggi juga. Hal
tersebut dikarenakan pengguna instagram ingin memiliki citra sebagai sosok orang yang
patut diteladani atau dijadikan contoh oleh individu lainnya. Untuk mencapai citra diri
seperti itu mereka berusaha mewujudkannya dengan cara menampilkan diri dengan
mengunggah foto/video yang mengajak orang lain bertindak positif seperti motivasi.

Adapun dua dimensi lagi yaitu motif supplication dan intimidation tidak
dimasukkan dalam tabel hasil jawaban reponden karena berdasarkan tanggapan
responden mayoritas tidak setuju dengan pernyataan kedua motif tersebut. Maka
berdasarkan pemaparan sebelumnya dapat kita simpulkan bahwa strategi presentasi diri
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bandung ialah ingratiation
dan exemplification.

KESIMPULAN

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya,
permasalahan yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah mengenai “hubungan
penggunaan instagram sebagai media pembentukan citra dengan presentasi diri”.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut (1) terdapat hubungan antara motif penggunaan instagram dengan
presentasi diri. Hal tersebut dikarenakan nilai signifikansi dari variabel motif
penggunaan instagram dan presentasi diri ialah sebesar 0,000 yang berarti nilai
sigfikansinya kurang dari 0,05. Persentase korelasi antara motif penggunaan instagram
dengan presentasi diri ialah sebesar 40%., sedangkan sisanya Yyaitu sebesar 60%
ditentukan oleh faktor lain. Adapun hasil penelitian pada skala motif penggunaan
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instagram dan presentasi diri rata-rata berada pada kategori sedang. (2) motif mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Bandung menggunakan instagram ialah motif surveillance,
motif diversi, motif hubungan pribadi dan identitas pribadi. (3) Strategi presentasi diri
yang dilakukan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bandung diantaranya
ingratiation dan exemplification.
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